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PERATURAN SENAT AKADEMIK

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG
Nomor : 15/SK/11-SA/OT/2018

TENTANG
GELAR DAN PENULISAN GELAR

PROGRAM PENDIDIKAN SARJANA, MAGISTER, DAN DOKTOR

—

DIINSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

bahwa dalam Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2013 tentang Statuta Institut
Teknologi Bandung Pasal 31 (2) butir d 3), disebutkan: Senat Akademik memiliki
tugas dan wewenang untuk menetapkan kebijakan mengenai persyaratan akademik
untuk pemberian gelar akademik;

bahwa dalam Peraturan Menristekdikti No. 63 Tahun 2016 tentang Gelar dan Tata
Cara Penulisan Gelar di Perguruan Tinggi Pasal 2, dinyatakan gelar dan penulisan
gelar untuk lulusan pendidikan akademik adalah sebagai berikut:

Butir d:

Sarjana, ditulis di belakang nama lulusan program Sarjana dengan mencantumkan
huruf "S" dan diikuti dengan inisial pohon dalam rumpun ilmu pengetahuan dan
teknologi atau inisial nama program studi;

Butir £

Magister, ditulis di belakang nama lulusan program Magister dengan
mencantumkan huruf "M" dan diikuti dengan inisial pohon dalam rumpun ilmu
pengetahuan dan teknologi atau inisial nama program studi;

Butir h:

Doktor, ditulis di depan nama lulusan program Doktor, dengan mencantumkan
huruf "Dr".

bahwa Sidang Senat Akademik tanggal 7 September 2018 telah menyetujui
Peraturan tentang Gelar dan Penulisan Gelar Program Sarjana, Magister dan
Doktor di Institut Teknologi Bandung;

bahwa sebagai tindak lanjut butir a sampai dengan c di atas, perlu diterbitkan
Peraturan Senat Akademik.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi

Peraturan Presiden R1'Nomor 44 Tahun 2012 tentang Penetapan ITB sebagai
Perguruan Tinggi yang Diselenggarakan oleh Pemerintah

Peraturan Pemerintah Nomor 32 tahun 2013 tentang Amandemen Standar Nasional
Pendidikan _

Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2013 tentang Statuta Institut Teknologi
Bandung;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 4 tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi

Peraturan Menristekdikti No. 63 Tahun 2016 tentang Gelar dan Tata Cara Penulisan
Gelar di Perguruan Tinggi;

Keputusan Senat Akademik Nomor 16/SK/K01-SA/2003 tentang Penganugerahan

Gelar Akademik Institut Teknologi Bandung;
Keputusan Senat Akademik Nomor 25b/SK/K01-SA/2003 tentang Gelar Akademik,
Sebutan, serta Gelar Kehormatan Institut Teknologi Bandung;




Memperhatikan :

Menetapkan:

PERTAMA

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

Tembusan Yth :

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Keputusan Senat Akademik Nomor 17a/SK/K01-SA/2004 tentang Gelar Sarjana
Desain dan Magister Desain Institut Teknologi Bandung

Keputusan Senat Akademik Nomor 19/SK/K01-SA/2006 tentang Gelar (Sebutan)
Bagi Lulusan Program Doktor Institut Teknologi Bandung;

Keputusan Senat Akademik Nomor 08/SK/I1-SA/OT/2011 tentang Terjemahan
Gelar Akademik ke dalam Bahasa Inggris;

Keputusan Rektor ITB Nomor 320/SK/IL. A/KP/2013 tentang Pemberhentian Anggota
Senat Akademik ITB PT BHMN dan Pengangkatan Anggota Senat Akademik ITB
PTN Badan Hukum Periode 2014-2019;

Keputusan Majelis Wali Amanat ITB Nomor 001/SK/11-MWA/2016 tentang
Penambahan Anggota Tetap Senat Akademik ITB Periode 2014-2019.

Keputusan Majelis Wali Amanat ITB Nomor 030/SK/ILA-MWA/2015 tentang
Pemberhentian dan Pengangkatan Ketua Senat Akademik ITB Periode 2014-2019.

Surat WRAM ITB Nomor 182/11.B01/PP/2018 tanggal 24 Mei 2018 perihal
Perubahan Gelar.

MEMUTUSKAN :

Memberlakukan Peraturan tentang Gelar dan Penulisan Gelar Program Pendidikan
Sarjana, Magister, dan Doktor di Institut Teknologi Bandung, disertai dengan
gelar yang setara dalam Bahasa Inggris, sebagaimana terlampir dalam surat
keputusan ini.

Mencabut Keputusan Senat Akademik Nomor 08/SK/I1-SA/OT/2011 tentang
Terjemahan Gelar Akademik ke dalam Bahasa Inggris.

Gelar dan Penulisan Gelar untuk Program Pendidikan Sarjana, Magister dan
Doktor yang.belum tercantum dalam Peraturan ini dan yang didirikan baru,
akan ditetapkan dalam Peraturan Senat Akademik terpisah.

Naskah Akademik Gelar dan Penulisan Gelar Program Pendidikan Sarjana,
Magister, dan Doktor di Institut Teknologi Bandung seperti terlampir merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan ini

Peraturan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan akan

diperbaiki sebagaimana mestinya apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan
dalam penetapannya.

itetapkan di Bandung
Pada tanggal 1 Oktober 2018
Ketua,

»y Prof. Dr. Ir. Indratmo Soekarmo, M.Sc.
)5/ NIP. 195709201984031001

1. Ketua Majelis Wali Amanat;

2. Rektor;

3. Dekan Fakultas/Sekolah.




Lampiran Peraturan Senat Akademik ITB
Nomor : 15/SK/11-SA/OT/2018
Tanggal : 1 Oktober2018

NASKAH AKADEMIK
GELAR DAN PENULISAN GELAR
PROGRAM PENDIDIKAN SARJANA, MAGISTER, DAN DOKTOR
DI INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

1. Pendahuluan

Pemberian gelar akademik perlu ditetapkan secara sistematis dan terstruktur agar dapat mengakomodasi
perkembangan keilmuan yang semakin pesat dan beragam. Namun demikian, pemberian gelar tetap harus
mengacu pada UU pendidikan Tinggi yang menetapkan pengelompokan rumpun keilmuan di Indonesia,
dan Permen No. 63 tahun 2016 yang menetapkan gelar dan penulisan gelar untuk lulusan pendidikan
akademik.

Dalam perkembangannya, program studi dapat menyelenggarakan kegiatan pendidikan yang bersifat
multidisiplin/ interdisiplin/ transdisiplin di mana pendidikan S1 tidak selalu linier dengan pendidikan S2.
Pemberian gelar akademik oleh karenanya perlu memperhitungkan juga nilai strategis bagi lulusannya
untuk dapat berkarya dan bekerja di dalam negeri maupun luar negeri. ‘

ljazah dan gelar akademik yang resmi dikeluarkan oleh ITB bagi semua lulusan Program Studi ditulis
dalam Bahasa Indonesia. Agar perguruan tinggi atau instansi di luar negeri dapat menilai kompetensi yan
dimiliki oleh lulusan ITB, maka ijazah dan gelar akademik yang dimiliki lulusan ITB perlu diterjemahkan
ke dalam Bahasa Inggris.

Terjemahan gelar akademik di ITB ke dalam bahasa Inggris memperhatikan Peraturan Pemerintah RI
nomor 4 tahun 2014 tentang penyelenggaraan pendidikan tinggi dan pengelolaan perguruan tinggi di
mana gelar dan penulisan gelar dapat disetarakan dan/ atau diterjemahkan menjadi gelar pada sistem
pendidikan luar negeri untuk keperluan pengakuan kualifikasi di negara tersebut.

Terjemahan gelar akademik dari bahasa Indonesia ke bahasa Inggris dilakukan dengan memperhatikan
kesetaraannya dengan kualifikasi atau kompetensi penyandang gelar akademik sejenis yang berlaku di
luar negeri.

2. Pengelompokan Gelar di ITB

Pemberian gelar akademik mengacu pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 65 tahun 2013
tentang Statuta Institut Teknologi Bandung yang menjabarkan bahwa ITB merupakan universitas
penelitian yang mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan ilmu sosial dan humaniora.

Dalam upaya pemutakhiran bidang keilmuan dan penyetaraan secara internasional, ITB melakukan
benchmarking dengan universitas terkemuka di dunia MIT (Massachusetts Institute of Technology) yang
memiliki 5 schools yaitu:

e School of Science

School of Engineering

School of Humanities, Arts and Social Sciences -

Sloan School of Management ‘

School of Architecture and Planning

Merujuk pada MIT dan menyesuaikan dengan pengembangan bidang keilmuan yang ada di ITB, maka
pemberian gelar di ITB dibedakan berdasarkan kelompok rumpun keilmuan yang terdiri atas 6 kelompok,
yaitu:

Sains

Hlmu Pengetahuan Teknik

Seni & Desain

Bisnis & Manajemen

Arsitektur dan Perencanaan

Farmasi




Penulisan Gelar

Sesuai dengan Permen nomor 63 tahun 2016 yang menetapkan bahwa gelar dan penulisan gelar untuk
lulusan pendidikan akademik adalah sebagai berikut:

e Sarjana: S. inisial pohon dalam rumpun ilmu pengetahuan dan teknologi/ inisial program studi

e Magister: M. inisial pohon dalam rumpun ilmu pengetahuan dan teknologi/ inisial program studi

e Doktor: Dr.

maka penulisan gelar di ITB mengikuti nama program studi atau nama rumpun keilmuan sesuai dengan
kebutuhan masing-masing program studi dan/ atau kesepakatan penulisan gelar yang berlaku global yang
diacu dalam sistem akreditasi internasional.

Terjemahan Gelar Akademik di ITB ke dalam Bahasa Inggris

Terjemahan gelar akademik di ITB setelah disetarakan ke dalam bahasa Inggris perlu mempertimbangkan
beberapa hal sebagai berikut:

e peluang lulusan agar dapat melanjutkan pendidikan hingga S3 dalam berbagai sistem di luar negeri;
¢ menghindarkan kerancuan terjemahan gelar Sarjana Terapan D4 dengan Sarjana S1;
 keberlanjutan dari gelar yang setara dalam bahasa Inggris yang selama ini telah dipergunakan oleh

ITB dan telah dikenal luas di berbagai universitas internasional;

¢ menekankan kompetensi ilmu pengetahuan teknik dari rumpun keilmuan teknik yang ada di ITB.

Tata Cara Penulisan Gelar Akademik di ITB dan Terjemahannya dalam Bahasa Inggris
Kelompok Nama Program Gelar Gelar yang setara dalam bahasa
rumpun ilmu Inggris
Sains Sarjana Sains Bachelor of Science
Teknik Sarjana Teknik S.T. Bachelor of Science in (Nama

Prodi/ Bidang Keilmuan)
Engineering
S.T. Bachelor of Science in (Nama
Prodi/ Bidang Keilmuan)
Seni & Desain | Sarjana Seni S.Sn. Bachelor of Arts
Sarjana Desain S.Ds. Bachelor of Design
Bisnis & Sarjana Bisnis S.Bns. Bachelor of Science in
Manajemen Entrepreneurship
Sarjana Manajemen S.M. Bachelor of Science in
Management
Arsitektur dan | Sarjana Arsitektur S.Ars. Bachelor of Architecture
Perencanaan . . ; .
Sarjana Perencanaan Wilayah dan | S.T. Bachelor ef Science in Urban and
Kota Regional Planning
Farmasi Sarjana Farmasi S.Farm Bachelor of Pharmaceutical
Science and Technology
S.Farm Bachelor of Clinical and
Community Pharmacy
Sains Magister Sains M.Si. Master of Science
M.Si. Master of (Nama Prodi) Science
Magister Sains Pengajaran M.Si.P Master of Science (Nama Prodi)

@




Teknik Magister Teknik M.T. Master of Science in (Nama Prodi/
Bidang Keilmuan) Engineering
M.T. Master of Science in (Nama Prodi/
Bidang Keilmuan)
Seni & Desain | Magister Seni M.Sn. Master of Arts
Magister Desain M.Ds. Master of Design
Bisnis & Magister Sains Manajemen M.S.M. Master of Science in Management
Manajemen Magister Administrasi Bisnis M.AB. Master of Business Administration
Arsitektur dan | Magister Arsitektur M.Ars. Master of Architecture
Perencanaan . . - :
Magister Arsitektur Lanskap M.Ars.L. Master of Landscape Architecture
Magister Rancang Kota M.RK. Master of Urban Design
Magister Perencanaan Wilayah dan | M.P.W K. Master of Urban and Regional
Kota Planning
Magister Perencanaan Pariwisata M.Par. Master of Tourism Planning
Magister Teknik M.T. Master of Science in
Transportation Engineering
Magister Studi Pembangunan M.S.P. Master of Development Studies
Farmast Magister Sains Farmasi M.S. Farm. | Master of Pharmaceutical Science
Magister Farmasi Industri M. Farm.Ind. | Master of Industrial Pharmacy
Magister Sains Keolahragaan M.Or. Master of Sports Science
Semua Doktor Dr. Doctor of Philosophy

¥

’etua,

AV

Prof. Dr. Ir. Indratmo Soekarno, M.Sc.
NIP. 19570920198403100
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